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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah Science, Technology 

Engineering and Mathematics (STEM) melatih kemampuan kreatif peserta didik 

dalam mengaitkan empat bidang ilmu eksakta, sehingga peserta didik memiliki 

wawasan yang mendalam dan dinamis dalam menyelesaikan terkait materi 

pembelajaran yang telah diberikan. Pembelajaran Science, Technology Engineering 

and Mathematics (STEM) juga mempengaruhi terhadap hasil belajar peserta didik. 

Uji hipotesis menunjukan perbandingan thitung > ttabel yaitu 6,58 > 2,02. Hal tersebut 

menujukan perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol kelas eksperimen memiliki hasil belajar yang lebih baik dari kelas 

kontrol. 

5.2 Saran 

 Sebagai tindak lanjut dari penelitian,  ini maka diajukan beberapa saran 

guna memperbaiki karya tulis di masa mendatang yaitu sebagai berikut : 

1. Guru melakukan kajian lebih lanjut mengenai Science, Technology 

Engineering and Mathematics STEM ke sekolah yang sudah menerapkan 

sistem STEM ini. Mengingat pembelajaran STEM ini masih sangat jarang di 

Indonesia dan hanya sekolah tertentu yang sudah menerapkannya. 

2. Guru perlu melakukan variasi misalnya mengungkap Science, Technology 

Engineering and Mathematics (STEM) terhadap berpikir kritis atau literasi 

sains  dan menggali lebih banyak lagi sumber-sumber yang terkait. 
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